BAB IV

KEADAAN KITAB AT TASYRY'U AL JINAIY AL ISLAY

Untuk menentukan suatu kitah apsikah tormasuk dalem
kategori kitab yang bermutu tinggl atau tideix, maka seca
reo unun dapat ditentukan dengan kriteria~kriteria torw
tentu,

Kitad yang mempunyad mutu $inggi yaitu, kitad yang
blla dilihat dari segl iainys daopat nenadsl ecoual dengen
natori pembahason dan tujuan pembaohasen itu sendiri, &
samping koallian dari penuiisnya.

Selsin 18l kitaed, maka netode dan aistematika tue
rut serta menentukan mutu suatu kitad, karena bila metode
dan sistematika sudah ditulis menurut metode dan sistema~
tika yang belk dan benar dongan sendirinya orang skan mue
dsh nemahanmi kitsab tersebut, dan kitad tersedbut akan ter-
nasuic dalam hategori kitab yang batk, Oleoh karena itu kie
tad yang mempunyel metode, sistematika serta iad yang
baik bisa dikategorikan dalem kitad Llmiyah, dan bila di-
adakan peneliticn terladap iitad tersedut maka hasil poe
" penelitian eken pembshasanaya dapat didulitikm kebenarans
nyae

Di samping hel=hal tersebut di atas, maka litere~
tur yang dipakal sebagal baham peayusunan juga sengat mo=
nentukasn kwalitas pembehasan, sebad sotisp slasan yang 4l
kemuiktsisen dapat dijumin kebonarsnnya secara ilmiyash,

Setelah melihat kriteria ponilailan segara tnua &l
atas, mosa berikut inl akan dikemukakan tinjavan khusug -
tentang kitad At Tesyri'u Al Jinsiy Al Ialamy, balk dari
sogl sistematika, motode, iasl serta kedudukennya untuk
sonentukm nilal atau sutu dard kitab tersebut,
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Heabohas sistematika dalas bad ini yeng dimsksudian
adalsh susunan dan keSeratursmnya, yaitu susunan und t-
unitnya yang berkaiton antara yang satu dengen pang lain
sehingga membentuk suatu kosstusn yang menyeluruh,

Kited At Tamyri'u Al Jinaly Al Ialany sdalsh kit
Figh Jingysh yang disusun oleh Abdul Qadir Audah,  Kitad
tersobut terdiri dari dua jus, yang nona Abdul Qadir Audaim
sonyusul dan mensistenatiokan dalan aistematika torsendiri
yang kadang~kadang untux seksude-achksud tertentu dan borisi
kan susunan dmn uraiea serta nsksudemsksud tertentu pula,
Seician banysk pokok pembahasannya mecpunyal bagisn yang
borbeda~beda,

Oleh karema itu sistomatika dalam kitad terssbut o
meliruti; sistematika tentang uralsn pesdahadsn serta sis-
tenatika tentang penyusunannya,

Dalem sistematika tentang uralon peabahasennya da
pat diketahul bahwa peda juz pertama mengenal bagion unmum
Jinayak delem Syasri'sh, dalaa bagian ini meliputi dua aes
saloh, jarimah dar uqubeh,t Sedenskan uralen sslanjutaya -
pada juz kedua berkisar pada bagian khusus jinayah yang
meny smghul semua bentukt perbuatan jinayah, delk yang terma:
suis JAnayeh glshashbediyst,’ maupun yeng termasu: jenis hue
dud,

L]

1,aul Qadle sudsh, ;
Jll 1. m. ”*W nm Urs f oA 44 : 4 ? )

°Ibdds, Jus I, hal, 6
Indds, hal, 346
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Adapun mengenai jerImsh ureisnnys moliputi  hakekat
jarfmch eecors umum, macem-magam serta rukun-rulun Jarimah,
Begitu pula dalom masalah uqubah, pemdbahasen mesalah uqUi-
bah ini diawali dengsn membahas tentang uqibah dan macam-
macaunys, pelakssnasanys serts gugurnya ugubah dan dasar-
dasar tentang hal ihwsl tersebut,

Untuk ureisn pembahasan selanjutnys, aistemstiksnya
dimulei dengan begisn jinaysh qighsgh~diyst yang lengkap
dengsn masalahemssalah ysng menysagkut jimsyah tersebut,
Kemudian yang terskhir yaitu jenis-jonis jJarThuh hudud,De-
lam mengursikan tiapetiap masalak di atas 4bdul Qdir
Audah juga menyertakan dalil-dalil yang mendse ri pembae
Kasannya, baik dalil Al Qur-an maupun A) Hadits, Selanjut-
ays baru belisu kewukslan mdapét-yudnpt empat imon
sadshad gerta degar mereks masing-mesing dan perbvandingan-
nya dengen gsnun,

Sekaelipun kitad ini hanys terdiri dari dua jus namun
tidaklah mengurangi peabshagan yang berkaitan dengen mugs-
lah-magalah jinZyash secara keseluruhan dan terporinei,bils
dibandingkan dengan kitab-kitad figh yang lain, ysng sebe-
gian besar hanya msemdahas masslah jinmysh wengenal pokok-
pokoknya saja, yaitu hanye mengenmsi porbuatan - perbuatan
mana yang dikstegoriksn dalam jinfyah secars khusus,

Oleh ksrena itu Abdul Qadiy Audsh memilih materi
peabshasan yang sangat luas, sebob boliau akan meaberikan
gambaran yang lebih komkrit darl apa yang telah ditulis
secara garis besarnya oleh para fugahs terdshulu Hamun hal
1tu tidak menutup kemyatasn bahws karyanya ini  mempunysi
arti ponting bagi pemelusursn hukum agama dalam Islam,khu-
augnya hukum pidana Ialam,

Kitab ini adalah salah satu korangsan bellsu yang
sangat populer di dunis Islam, bahkan di Indonesia banysk

dikenal di pergurusn tinggl Islam teorutoms di IAIN, Dbila
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dibandingksn dengsn karangan belisu yang lsin di antaranya
islab :
1., Islam dsn Perundang-indangan
2, lslam dan politik
3, Harts dan Hulum Dalsm Islam
4 Isl:sm dan Kondiel Finaneial Kita
S, Islam Diantare Kebodohan Ummat don Kelemahan Ulams
dan eobagainya,’

Kitab At Tasyri'u Al Jimaiy Al Islemy ini dapot di-
golongkan dalem kitsd ysng baru dan modern, bile dibending-
ken dengan kitab-kitab figh lain yang telah disusun peda
abad-abad yang lampeu, karena kitab ini bapu disusun pada
awal sbad XX Magpehi, Di samping itu karena memberikasn be-
glan-bagian ysng terpisah dengan pokok pembahasan, ashing-
ga daput dikategoriksn pada kitab yong sistematis dam yang
modern,

Pada dasarnya sistematika dari suctu kitsb aksn men-

corminkon kosoluruhan ial kitadb itu sendiri, kerenanya be-

napr bahwe sistematiks sken mompengaruhi isi peuwdbahasan 9e-
buah kitab, Jadl spa yang diketemgahkan oleh Abdul Qadir

Audah adalah sesuai dengsn obyeknya, kirenya sesuai pula
dengan spa yang menjadi tujuannya di dal=m penulisan kitad
teraobut,

D1 . dalesm cara penulisennya Abdul Qadir Audah telah
nencerninkan care-csra baru, sebagaimana isinye yeitu di-
tulis di tengah antas sebagal pokok pembshagannya,

Dalaa mugsddimah kitad At TaaysrT'u A1 Jinm=ly Al I~
lemy, Abdul Qudir Audah menjelasken sebagai berikut

Pembasa akan mengetahui bahwe soya menyusun dsn menw
sistenmatiskan kitad (tulisan) ini menurut susunan kitad

bighak Mugem Al Hussind, Ihbw:n
pertama, PN, Grafiti Pers, Jaka
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undang-undang, says sengaja menompuh jslan ini untulke
unongadakan pondeka da n bhati dan |
ahlf uudangbundanst?gar ag: hukus positif ,aohinggnp=p~
{9&: tidak moress ki:ab 1:: ;::ng h:gi mereka at:: dai-

uar Jjangkauan mere ne n mOY9 L
1slu torangsang untuk'-nnbacanygaagar bagl mereka
untuk membshas aps dang moreka kehendaki karena mereka
skan nmenemuikannya tempat yang mereka hapapkan untuk
biss menesmukannya,

Iang sungguh wenmberanikan saya untuk momilih metode/

gara ini ialah bahwasanya fuqaha tidek memisehemigahkan
antars baglanebagisn usum dan bagisn khusus sebagsisana

vyangkdilnknkan oleh pare pensyarsh undang-undang (sarje-
m 3

kum) magsa kini, bahksn mereks berbicara tontang -

kaidshekaidoh vaum dalam hubungon dongsn bicaraan~
O ontans Jarimahejarimah kbisus bilamans uatu masa=

1ah menghendaki pembshasan kaidah umum atsu memperbin -

canghkannya, maka apsbila s-ya memischkan bsglan usun
dan bagian khugus dnn menjelaskan hulun ms - maging

menurut batasannya, itu adaleh untuk memudahkan pembae
hagan dan mangiknti hukum periembangan dalam hel monge-
rsug dan menyusun, Dan studi soya terhadap mosalah bBue
dud, qishagh dan za'nir menuntut saya mencompuh Jalen

ﬁi:f‘ggg? %W%%%@%ﬁ%n’ﬂa‘fﬂgf
kaidah umum, kesudiap menyusunnye sotelah says kumpul-
kan sebagaimsna di hadapan pembaca sekarang,9

Dari ungkapan yang diketengahkan Abdul Qedir Audsh
atas dapst disimpulkan sebagei berikut :
Penyusunan dun pensistematissn kitab tersebut wmenurut
sisunan kitad undang-undsng,
Sistem pomyusunan kitab tersebut dilskukan dengan ocare
yang mudah agar dapat menarik minat pars sarjana hukunm
untuk mengksjinys lebih lanjut,
Adanya pemisshan antars bagisn umum dan bagien  khusue
dari jarimah untuk memudahikan pembahausan, sebsdb pers -
fugaha tidak mengsdaken pemisahan tersebut, sehinggs -
tidak setisp dagisn khusus dulsm jJarimsh terdapat kaie

dah umumnys,

Kitab At Tesyri'u Al Jinsly Al Islamy dibagl menjedi

Jibaul Qadir Audah, gp, git., Jus I, hal, 12
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dua jus, Deari maging-mssing jus terdiri dari bebereps is~-
tilah atau setiap Jjudul materi mempunyai istilah tersendi-
ri yang kemudisn dibagi lagi dalam bagian-bagian yang ter-
sendiri pula,

Dalom jus pertams susunannys diawmli domgan istilah:
Kitab, Qisim, Babd, Fual. Mabhats dan hanya sedikit beliasu
memakal istilash Fapr'u,

Sedeng dalam jus dua, belisu memulail dengan istilsah
Bab, Fusal, Mabhats, Rukun, qisim, dan diakhiri dengen is~
tilah Kitab,’

Sigtematika penyusuinan suatu kitad untuk jelssmys di-
tulisksn walsupun hanya pokoke-pokok materinys ssja untuk
depat memudahkon peubaca dalam menclaah kitab tersebut di

ssmping dapat membedaksnnya dari kitad lain,

Adapun bab-bad maupun fasal-fssal mana yang peating
disebutkan jumlahnys saja, begitu pula begian-bagian yang
1ain, Untuk jelasnya skan penulis csntumksn gsris besar
slstematika penyusunan lkitsd tersebut berikut ini,

Dalam jus pertama kitab At Tseyri'u Al Jinaiy Al Ie-
15ny sistemstikenys depat dirinci sebagsi berikut
I. Pendshulusn, yang berisikan 39 materi
I1. Kitab Perteme; Tentang Jarimsh
« Bagian peprtams, dibagl menjadi dus bab;
Badb 1 : Bstasan Jarmnh-

Bad II : Megamemacam Japrimsh
Dalam bab ini terdopat lima pessl

- Bagisn kedus, Tentang rukun-rukun Jarimsh, dibesi
menjadi tiga bab;

61vid., bal. 789
7Ivid., Jus II, hsl, 732
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Bab

Babd

III, Kitad
Bab
Bab
Bab
Bab
Bab
Bab

I1
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I1I

I:
I1 :
II1
IV :
Vs
V1
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Unsur Formil (Rulun Syar'i) begl jorimeh
yang terdiri dari empat pasal

Unour Materiil (Rukun Maddi), yang toxdi-
rl darli dua paszl

Unsur Moril (Rukun Adaby), yang terdiri
dari dua pasal

Kedus; Tentang Rukuman, dibagl menjadi ensanm bab:
Matori umum tentong hulumcn

Magam-mecam hukuman

Gabungan hukuman

Pelaoksanasn hukuman

Peugulangan hukuman

Gugurnya hukuman

Sedangkan dalam jus kedua sistematikanys adalah :
Bab Pertama; Tentang Jimayat
Dalam bab ini terdapat tige pasel yaitu
1, Pasal pertama ada ompat poudbahasan;

Tentang poembunuhan sengaja, terdiri da-

ri tiga rukun

Tentang pesbunuhan semi sengaja,terdiri

dari tigas rukun

Tentang pembunuhan karena kekeliruan ,

terdiri dari tiga rukun

Tentangs

- Hukussnehukuman pembunuhan sengaja

~ Rukuman-hukuman pembunuhan ssmi e~
ngsja

« Hukumsnehultuman karena kekelipuan

11, Papul kedus tentang 1

Jinayah selain deri pada jiwe  terdiri
dari @

A, Karena sengaja

Be Karens kekeliruan
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- Hulusen-hukuman terhadap jinayah selain
dari pada Jiw
A, Karens sengaja, terdiri dari hukumeas
asli dan hukuman pengpenti
1, Hukumsn aslij
- Qlshash
a, Sebabesgdad terhalangnys qi-
ghash secars umum dsn secare
khusus
b, Pelskssnaon qilhzch
¢, Hapusnya huliman qishosh
- Ta'sip
2o Hukuman pengganti;
- Diyat
- Ta'sir
B, Karena kekeliruan, hukuman dalam ji-
naysh ini yaitu diyst
III, Pasal keotiga tentsng jinayah terhadap Ja-
nin (menggugurken snak dslam kandungan) ,
care penetapan jarimshnya;
A, Pengakuan
B, Persaksian
Ce Sumpsh
Do Adanys qur‘inah (slasan-clasan lain),

Setelah selesai mensureiikan tentsng masolsh  jinayah
di atas Abdul Qadir Audah menulis mesalshe-masnlah usum ten-
tang hudud, karens psds uraian selanjutnys yeng ditulis
edslsh jarTmah-jarimah ysng termasuk dalsm ketegori hudude

Kitad Pertame; Tontsng zina, dalam pembicarsan ini terda-
pat tiga pasal
1, Tentang rukun-rukun jari'nah gina, ada
dua rukun
2, Tentsng hukumen jarimeh sina, ada tige

penbahagan



Kitad Kedua :

Kitab Ketige :

Kitab Keempot!

Kitad Kelima

®

3. Tentang bukti-bukti atas sina, ada dua
peubahas:n,

Di semping ketiga passl tersebut di atss,

dalanm kitsd portama ini jJuge terdapat pes-

bahason wmengenai :

a, Peslokssnsan hukuman

b, Helangan~halangan pelakeansan hukuman,

Tentang Qadaf, dalsm pembicarcan ini terda-
pat empst polkok peabaham yaitu;

1, Rkun-rukun joriuah qadaf, ada tigs

2o Tuduban qadaf

3, Bukti-bukti (dslil) atas gqadaf

4o Hukuman qadaf,

Tentang Minuman, dalam pembicaraan ini ter-

dapat dus pesbahasan;

1. Tentang rukun-rukun jarfwh ainunm, ada
dua rukun -

2, Tentamg buktiebukti (dalil) atas jJarimeh

uinum,

Tentsng Pencurian, dalam masslah ini ada
tign pemdbahsgan;
1, Tentang rukun~-rukun pencurisn, ada empat
rulun
2, Bukti-bukti (dalil) atas pencurian
3. Sesuatu yeng menjadi dasar bahwa itu ter-
masuk Jarimsh pencurian
- Tanggungan untuk mengembaliksn harta
benda yang diecuri
- Potong tangen,

Tentsng Hirobah, dslam bagian ini Abdul
Qedir Audah tidak membaginya dslam pemba«
hassen maupun rukunerukun tersendiri eebagei-

mana kitab-=kitab sebelumnya,



Kitab Keenam 1 Tentang Bughsh, ada tigs rulun
Kitad Ketujuhs Tentang Riddah/Murtad, ada dus rukun,

Yang dimckasud dengan metodo di sini yaitu, motode
pembahagan yang dipaksi oleh Abdul Qadir Audsh dalsm mem-
bahos kitabaya,

Pads umumnys seoyang penulis dalam membahas  sebush
kitab aksn selalu nampak dalam tulisantulisannya bush pi-
kiran yang lebih condong peda pendirian pemulis tersebut,
Untuk itu mengetahui latar belakeng pendidikan maupun kee
hidupsn seorung penulis ssngat ponting dalam menilai buah
pikirennya,

Sebagal seorang sarjena yang hidup di mamen wodern
dalam penyusunan maupun pambakss:n kitadb tersebut Abdul
Qadir Audah berusaha semsksimal mungkin untuk memporguns-
kan capraegara penslarsan yang mudsh difahemi oleh setiap o-
rong yeng ingin wmengkaji kitabnya, Tulisunnya ini tidak
dipengaruhi oleh pola pemikircnnye sematammata sobagaimana

yeng benyak dilakukan oleh pare penulis dengan lebih Dae
nysk menitik beratkan pada madshad yang disnutaya, Tapl

Abdul Qadir Audsh dalam hal ini, belisu jugs mengemukak-n
pendapat ompat madshad yang teriensl sebagai pokok perdane
dingan,

Madshab-madshad torasebut islsh 13

1, Madshab Maliki

2, Madshad Syati'iy

3, Madshad Hanafy 8

k4 Madshad Handaly,

Ini_dapot diketohui dslom muqsddimsh kitsb At Tosyri'u Al
Jinaliy Al Islamy yang berbunyi 3

81vid., Jus I, bal, 6
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Pembacs sken mengeotshui bshwe suys dalom perbanding-
an in{ tidak berpogang kepada s:lsh satu madshad dari
madshab-madshad fiqih lIglem, a gays menjadi-
kan madshabe-medshab empat yang terkonal sebagsi sule
daren (pokok) perbandimgsn, Madshabemadshad itu islah ,

madshad madshad Hanafy, madshadb fi'd dan -
madshad Hanbaly, Kemudian saya menje setisp madi-
had A cars-gara setiap meudlu' (masalah) den -:Xa
berijtihad untuk menjelaskan dasar-dassr perbedaan -

antare madshadb tersedut jiks memang terdzpat perbvedaan
agar pembaca mengerti arsh tujuan setiap msdshabd dan

senadnya,9

Alesan mengaps delisu hanya membatasi pads empat =~
madshad saja, dapat diringkss dari uraian belisu selanjut-

nys ysitu :
1, Sarena yang sangat terdbstas, karena perpustaksan dan
" kitabekitad sangat sedikit pada waktu itu sehinggs ti-
dak memungkinkan untuk mempelajari madshad lain ysmg -

terkensal,
2, Di semping 1tu wektupun terbatus eebad pekerjsanaya -~

yang resmi nbnsa% pegawsi membutubken waktu benysk une
tuk motmn:lnynol

Demgan demikian mska kitad At Tasyri'u Al Jinaly Al

Islamy hanys berisikan pendapatependapat dori madshad em~

pat ysng terkenal di semping pendopot dari Abdul adir
Audoh sendiri, Hal ini disebabkan faktor-faktor = terteatu

yang menjadi penghslang bagi Abdul Qadir Audah untuk lebih
luas mempergunskan madshab-modshab l:in ysng terkenal da-
las menyusun kitabnys,

HMengensi metode pembahegsn materi, untuk diketahui
sampal di mens ¢are tersebut mska dengsn mengemukskan se-

caru umum sajs, ysitu dengan cara mengetongahksn s:lah sa-
tu contoh bab, dari bab itupun tidak keseluruhanmya akan

muid.
101h1d,, hal, 7
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tetapi mengsmbil lagi bagian dsri unitnys, diantaye yang
dikemukakan yaitu, pembshassn mengenai minuman keres (had-

dugy syurdi),

Dalem pesbabassn ini Abdul Qedir Audsh memulai de-
ngan mongetengahkam mssslah nash-nagh yeng menjelaskan ten~
tang khamar, Di sini belisu menulis syat Al Qurean yang
monjolagkon keharaman khemar secarsu bertshap, jadi lareng-
amnys tidak secara seksligus, Yang pertama nash tentang
 koharamsnnya,ll dengan firmsn Allah Swt, dslam sur:h  Ane
Hisa' 43 3

VN IPERPOPY ST T BN TR [FU PRCTTI | #
Atinya 8¢q9§ u’_”~i’ .

"liad openg-oyeng yeng berimen, Jjang:inlah kamu shae

lat, sedong kawu dslaem keadssn mabuk, sehingge kamu me-
ngorti apa yang kamu ucapkan ...".12

Setelah itu tentsng doss bagl peminumnys,’” dengan ayat
219 surat Al Bagsrah, yaitu :

UL Bliay oS =) T U5 el by ot | o gl
Artinya : s TR PRI {| ANt

"Meroka bertanya kepadamu tentang khamay dan Judi ,
Katakanlah : "Pada kedua itu terdapat dosa beear dan
beberspe manfsat dagi manusia, tetapl dosa keduanya le-

bih besar dari manfaatnys ,..".
Selanjutnya ayst tentang kebarsm:n khamar secara pa-tils

N1p4d,, Jus II, hol, 498
m!ayacan Penyelenggare Pepterjemah Al Qur-an Depare

m n da 8 PT. Bumi k.tn.
Jakartay 1973, &M’

Abdul Qadir Audah, loe, @it
rtemen Aguma RI,, m_m-. hale 53
15pbdul Qedir Audah, log. Gite
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dengan firmsn Allah dslam sursh Al Meidah 90
imomty (33N sy mpadly et tlesd Tyal oy SIE

Aptinya @ o pguonkais oSlat 6 gupidonr U Uagesd  Uas
"Ha berims (meminum)
whamers Dorjuds: (Bevkogban untul) berbais Y ARIDAL nA

aib den h, ada rhustan keji, termasuk -
Dusten ayailons Aaka %ﬁah porb\utgn:porbnatan ne

agar knmu mendopat keberuntungan“,16

Sedang delam pentahapsn turunnya ayat-ayat tentang khamar
yang pertass kali adelah, Al Bagareh 219, Namun ayat tere
sobut difshami tiduk adanya keharsmen winum arsk, sebadb a-
yst tereebut henys menyobut tentsng doss besar, Jadi magih
terdapat orung yang minum arak (pads woktu itu), Selenjute
nya pads suatu hari seorang Muhajirin menjedi imam bagl
para @ahabat dslam ghalut mughrid dengan bacaan yeang salah
(karena msbuk), Meka Allsh menurunkan ayat yang lebih ke~
yas dsri ayat tadi, yaitu An Niss' 43 kemudian diturunksn
ayat lagi yaitu Al Maidah 90 yang memberikan kepastian a=-
kan hapemnya (khamar),1?

Menurut Muhammad Abu Zahreh keharsman khamar secars
pasti yong dimulal dengan menjelaskan bahwa pada dusaraya
khamar tersebut adalah hal yang tidak baik, dengan menge-
mikaksn firmen Allah Swt, Surat An Nahd 67 :

PR TPTIIL F SRPUrVRCWETION PUP. | TR IUPOY | JO P R
Artinya

"Den dori bush kurme dan saggur, kamu ﬁat nimiman

yang momabukksn dan reski yang baik ..."e

Dan dari ayat di atas dijelaskan bahwa dari kurma dan ange
gur dapat dibuet minumen ysng memabukkan yaitu khamer bu-

kan dari reski ysng beik, Setelah itu Allah Swt, menerunge

?Dcpm Agema RI., Qps Git., Bal, 176
7¢H0, Shaleh, HAA, Dahlen, Drs MD, Deblsn sgbgtun
Hugul, Cetakan kedus, PN, Diponegoro, Bandung, hal,

rtemen Agama RI,, 9p, Cit., bel, 412



L3

kan bahwa bahaya khamap i{tu lebih bamyak d:ri manfsatnys
deugan fimmanliya dalsa surah Al Bag-reb 219, Selanjutnys
baru turun surch An Niss' 43, kemudian sureb Al Maidak 90,

Dengan demikisn sudah merupaksn suztu ketentusn umum
behwa lar:ngap khamap itu dimulal dengenm turunnys sureh Al
Bagerah 215 untuk menjawadb pertanyasn oreng-oreng tentang
behays khamar torssebut, '

Dalem ayat tersebut sudah menunjultkan hukum haram ,
walau secora tidsk teges.l? Baru kemudion turun surch Ane
Nisa' 43 tentang laurepgan mendekati shalst dalam  keadaon
mabuk, dan yang terakhir surah Al Maidah 90 yakni tentang

keharemennya secara pesti,

Di somping aystesyat tentang khamar di atas beliau
jugs mencontumkan hudits-haditsnya, baik tentang keharemane

nya maupun temtang hukumsnnya,

Sebagnimana yang telsh dikemukskan di at:s bshws da=
lam kitab At Teayri'u Al Jinaly Al Islemy, Abdul Qadir
Audah mongetengahkan pendapst empat imsm madshad, maka dae-
lsm pembshasan tentang khamar beliau juge memsparksn maikna
minumsn keras mopurut madshab-madsh:b tersebut dongan bae
tasan mereka yang berbeda=beda,

Imem Malik, imenm Syafi'i, imam Ahmad barpendapst bah-
wa minumepn kerss adalah wminuman yang memabukkan,spakah di-
nemal khamer atou tidak, Baik berups peresar amggur atau
bakan lain ssperti kurms, kismis, gendum, beres, epaksh
sedikit atau banyak yang dapat wemubukkan, Sedang menurut
4mam Abu Hanifoh hanys terbatas peda minux khamar sajs,
baik banyak atau sedikit,Z0

Untuk jenis minumsn yang digolongken khemar ini di-

Ypror, Seyyid Sebiq,
1X, c.% p.mu. PD, Hiday=2h, iogy:

Abdul Qedir Audsh, 10G. Gite, Jus n

n:h ('ro mhn) Jus
Tha, hal, 23
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 bekatl oloh imam Abu Henifah hanya tiga nacem, dsn sslain
itu disebut dengsn susiireh yang nana doleh dininun asel=
kan tidak sampal mabuk, jika mabuk dihad karena mabuknya
bukan karens sinunsyas Tiga macam ninumaps yang toruestk -
dolen jonds khamar wenuru$ Abu Hond foh Lalsh

1, Alr emggur yong telab berbuih

2. Mr snggor yang telah berkurang 2/3 ( karena dimasck)
3. Alr rendsman kumma atan saggur kering yang telsh ber -

buih dan melebihi ukurannys dari seaulae

Dengon dsmikisn had dalem Jarimeh minum DenuruS =
dsem Abu Hanifah ada dua 2scom
1, Had minum, yaitu Serbatas pada sinm khamar, bdalk aa «
buk stat tidak, minumnya banysk atou sodikit teSap die
had kerena melakukan jerinsh minw,
2, Had nabuk, yaitu terdatas bagl orang yo$ memang mabuk
korenn seloh 8stu minumen selain daripada Xhemar (muse
kir), jika minum den Sideks mebuk, meta tidsk dihad,2

Salanjutnya penbshasan tentong khagar ini cengeasd
rokunerukun khaaer, ukun khemar 480 ada dua nacas 3
ae Karena minfinny, dsn B, MGWWM&

Mengenal rukun yang pertama ini sdoa boberspn nases

lah yong polwols, sedbagal berikut i

1, Inem 8yoli’i, Maliki, Hsnafi dan Hanball sepakeS bshwa
uatuk dapat dMkabakan sedogal melssukon jarimsh mninws
tidais dlayerctkan mebuk, jadi cukup hanya ninun sajas

2¢ Jika yong disinim pada dasaraya tidak nemebukkan, meow
kipus soscooreng tinum dan nongengssp yong diminum 4tu
dapat moashukkaon, maka tidaz ada hukuman baginya, hee
nya 12 berdosa kepada Allah,

3. Dianggap Melasukan Jasinash minun speddln barang yang -
senzbukican toroebut nenang seharvanya dicinum, - Jika
yong ssharusnya tidsk ciminum (didissp) cepertl ganje/
dsunedotnnen maka tidek dihad tapd dita'zle,

dey hale 99
s hale 501
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4o Barang yeng memsbukkan itu masuk oulut maupun  lubang
lain ( bukan dengon Gara minum) kemudion barang torsos
but dercempur dengan makenan, mska perbuatan ini dihad
atan dasar oinunm,

S Barang yang memsbukkan bila bercempur dongen alr dm
tolah hlang aifateglfatnys, tidsk dionggep oedbagal ba
reng yeng venabukkan ( tidak harms ).

6. Seorsng pelaiu jarinmah dienggep seboaged meldsuken jard
mah oinun gpaldla bDarang yang diminum Ltu ssapal i«
tengpgorokan, Jika tidok (misalnya berkumusr konudim
monbuangnya), mata tidaz dikategorikan sebagaol selatue
kan jarimah minum,

7. Minun karena dlarurat untuz menghilanghan torseratnya
tenggorokan/loher, atau karena Serpdksa, tidnk dlange
gep sebaged melakukon jarinoh minum. Adspun ninum une
tuk monghilonghon hous, sedang 1ammuh1aau¢angmo
kon edr, maks dienggep melokukan Jarimah minum,

Dari masalabetasalah yang dikomuitetan ol atas nome
palt bahwa Abdul Qadir Audoh sangat hotishati dolem neno -
tepkon kriteria melatukon jarish minum, Di smmping itu
boliau juga sepokat dengan pendapat yang dikemukoken Olch
onpat: inan madzhad behwa dalan melekuken jarinah minun -
tidnit dlgyaratitan maobuls, jadi cukup hanya oinum sajoe Ini
tentunya hanya khusus dalan masalah khomar, karena khemar
itu ball: banyet atou sodikit, mabuk atau tida:z asbuk, teo-

top diamggep molakuitan jarimeh minum bagl peminumnyae

Di smaping masolah yang berkaiton dengon minun dle
ates, mata solonjutnye bolisu mengemultaknn nasalah mabuic
yang erat haitonnya dengan jarimah minug, Masalah torse=
but yadtu
1e TMdnt ada had mobuk kecuali spabila mimumyn diporboe

lebkan sedang mabuinya diharankon,

2Iddes bal 510 - 503
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2, Mabuk itu merupaksn keadsan ysng datang sesudah uinum
dan sebagni akibat dari minum, Karema itu rukun- rukun
Jarimsh minum harus tercsiup di dalsm jarimeh mabuk dan
minum tersebut harus mengakibatkan mabuk, Jiks tidsk
mongekibatkan mabuk maka tidsk ade hadc, baik yang ber-
degar at:g minum meupun mabuk, meekipun jani minum dee
ugen maksud agsr mabuk,

3, Seorsng jani dibad. atas dasar mabuk apabils seminum
barong yung memabukkan sedang ia tahu dahwe jika berang
tersebut banyak akan memabukkan meskipun hanya ainum
gpedikit, selsme minumnya tersebut betul-betul mengaki -
batkon mabuk, Demikisn jJiks minummya tidak dimsksudksn
untuk mebuk tapi ia telsh mabuk,Z '

Pendapat Abdul Qedir Audeh di stas menunjukksn bahws
had mabuk itu karens mewang mabuknys ysng dibarcamksn, Pene
dapat ini ada kesesuaiennye dengan komsep Atu Hanifah ton~
tang minum minumen selain khsmsr yeng disebut muskir, yang
peda dssarnya muskir tersebut diperbolekken selams  tidak
mesabukkan, bila peminusnya sampai mabuk, mzks baru dike-
nai had atasnya, Adapun orang yeng minum dengan maksud su=-
paya mobuk tapl ternysta tidak sampsi msbuk, maka ia tetap
tidak dihad,

Pendapat Abdul Qadir Audah dan Abu Hanifah  tentang
uinumen selain deri peda khamar ysng disebut muskir ini
bertentangsn dengan pendapat jumhur ulams yang mengharame
ken semua jonis minumsn yang memabukkan, baik yang disebut
khemar atau sebutan lain, Jumhur uleama disntarenya ; Imanm
Malik, Sysfi'i, Ahmad, penduduk Hijag don umumnys ulana -
uleme hadits®? borelessn dengen hadite yang borbunyi 1

2b1ved,, hal, 504

25yuhammad Aly As Seyyis, i
Terjemahan Lubis Z-nkh-yari.
Be 8, 1976, hsl, 244
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H\Mr\-,qb.bl,l.&\d USSR LISPRCE | |y SFLL PN

26 FUIPO PR JURRIF B . 1L S S
Aptinya @
"Af{gyah r.s, Derkata, Ragulullah Sew, ditanya tentang
bits' (sbjonid tusk darl ‘madu),:makh Rasulullah borsabda

tiapetiap minuman yong memabukitan adelah harmm®,
JS e H—-: SUPRTIW PSP | JUIR § TR
Artinys pls 8ly, gl pbe Sy oo St
"Dapt Ibnu Umar beliau borkats, s:ya tidak tahu (ten-
tang hadits ini) kecuali deri Nabi Sew, yang bersabda :

"Piapetisp yang memabukien itu khamar dom tisp-tiap kha-
map hapsn',

: I ph 5 sade sl o it Y i Uz, e

*
28 e ot Surmnyiag, ‘H,.u;l sl gl adpdoii 0 0tS Sl
Hadite-hadits tersebut di stss dipakal sobagal pe~-
gangan oleh jushur ulama dalam menguatksn pendapat nereka

dengsn mengrolongksn sewua nabids (minuman kercs) aebagal
khemar, Dengen demikion merska berpendapst behwe, sedikit

nabids (minumen kerss) maupun benyak yang memebukkan adae
lah haren,

Untuk rlkun yang kedus dari rukun-rukun khamapr ysitu
gengaja melskukan jerimah winum, Sengaja di sini ynitu ee-
belum j«ni minum dia telah tshu bahwe minuman tersebut di-
lar.ng, begitu puls skibat ysmg timbul dari barang yang
diminum, Hal ini berarti minumnys jani karena komauan sen«

26 I mam Huslin, Shabid Muslim, Jus II, PN, Dahlan ,
Bandung, bal, 199

am.' h&‘l‘ 201

281 nomnad bin Ismail Al Kahlsni As_Son'ani, Subalug
Salsn, Jus IV, P, Dshlanm, Bandung, hal, 35




diri tanpa paksaan,

Kemudisn dalam pembah-san selanjutnya Abdul Jedir
Audah mengatskan, Jika seseoreng minum bareng yang mema=
bukkan (muskir) dsn dis tidsk tahu bahws barang tersebut
bila benyak mmbukka% maks dia tidok dibsd wmlaupun ke-

nystsannys dia m:.buk,”’ Dalam hsl ini ber:rti kriteris ma-

buk begl pemimum harus tahu bemarebenar bohwe muskir ter-
gobut memang memabukkan, bila tidak tahu bahws muskir ter-
sebut bile benyak skan memubukkan maka tidok dihad karens
pada umuanys mugkir itu bils banysk baru mem:bukkan sedang
sedikitnya tid:k mem:bukkan,

Menurut Muhsmmad Abu Zahysh, oreng yang tidak tabu
behwe muskir itu banyskmya skan momsbukkan maks ketidak
tahuannys morupakan udsnr.n Dengan sendirinya tidak dihad
juge, karena had tidak dap.t diterapken bagl oreng yang
melakukan sesuatu karena udzur,

Orang tersebut tid-k bisa dikatakan bahwa dia tid:k
tabu tentang Undeng-lindamg atau Syar:', d:m buk-n udsur
bila tidak tahu tentang hukum-hukum selams bersdsa di nega«
re lelam, Lain halmys bila berada di Darul Harby dan tidck
tahu tentang keharemsn barang yang sudch diharamksn secara
ijma' ini tetap dianggap udzur,

Peabahasan sel:njutnys memgenai hukumsn minum-minume
an kerss, Abdul pdir Audah mengawili pembahassn ini de-

ngan pendapat pars imem madshab, Menurut imam Mallk dan
Abu Hanif:h menurut satu riweyat deri imam Ahmad bahws

j1lidnys 80 kall, Sedang imsm Syafi'i memurut riwayat lain
dari imsm Ahmad babwe hadnys 40 kali, akan tetapi  boleh

3pbau) Qedir Audah, w _Jus n. bal, 505
3lvubammad Abu Zahrsh, A Jqub.

% Daarul Fighil Amb »
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dihad 80 kali bila pengusss memand ng perlu, Maka hadnys
40 kall J§ilid, selebihnya sebagai ta'sir,33

Alasan perbedsan tontang kadar had khamar, ysitu

a, J111d 80 kali tersebut karena para sahabat telah ijma'

dalam hal tersebut, Sedang ijms' merupekan salsh a:=tu
sunber dari sumber tasyri’,

be Jilid 40 kali berelagan dengan aps yang dilakukan oleh
A11 ketika menjilid walid bin walid bin Uqbsh serta per-
buatan Habi dan Abu Baksr yang s:mee-gema menjilid 40

kald S
Dalas mesalah had minum ini Abdul Qudir Audah Der-
pendapat, psda dasurnya tidak boleh meumberi meef, berdamai
gaupun menghapus hadnys karens merupakan hak Allah Swt, -

sensta-mata dan individu atsu mesyarckat tidek  mompunysi
kekuasasn untuk wenghapus maupun memberi maaf,

Selanjutnye belisu menilai pemdapst Syafi'i tentang
had dere 40 kali, Adspun lebihnya sedbagai ta'sir, Dengan
begitu pengugsa boleh memberi maaf dalam hukuman ysng di-
anggap ta'sir baik semuanya atau sebagismnya, Karena d:h-

Syagi'ah pengussa sempunyai hak memberi msaf dalam Jarimoh

Jarimsh ta‘'zir, Adapun bagian yang dianggsp sebagai had
(yaitu J1lid 40 kali) maka tidak mungkin untuk menghapus

maupun momberi mat.56
Dengan demikiasn Abdul Qudir Audah setuju behwe Jjilid

bagi peminum hanya 40 kali, boleh ditambah dengan 4O kall
atsu lureng dari itu terserah kepada Penguass atau hanys

menjilid 40 kali sebagai hadpya,
Oleh karena itu Ahmed Ashar Bagyir sengatakan tam-

33abdul Qedir Audsh, loe. cit.
34

351, Bal, 506
361bad., bal, 507
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bahan tn'sIr dalsm had khamar di stss ditujukan kepada o~
rang yang tidak jere minum minuman kers meskipun pernah
dijatuhi hadays 40 keli jilid sebagsi balssan atus perbu=~
atannya,>’ |

Dalam jinaysh dikensl adanys gebungen hukuman, Ga-
bungen hulussn ini tidak mungkin terjadi bila tidok ada
gebungan jerimah, Gabungan jarTmsh ini depat dilmtsken
ada, manakala seseorsng memperbuat beberspa macea jarimah
di mans masing-mugingnya beluu mendapet keputusan tora-
khir.”

Teori tentang bergandanya hukuman gudsh dikenal di
kalangan fugaba, tetapl teori tersebut dibetasi pula de=-
ngan dua teori lain yaitu :

1, Teort saling memssuki ( Jeilis)
2, Teori penyerapen ( wai!)

Dalam jarimeh minus, Abdul Qedir Audsh memandang ads
kresungkinan terjadinys jarimah tersebut dengan berulaang,
Oleh kerena itu belisu jugs membahas hal tersebut, Jarimsh
mabuk dan jarimash minum yang terjadi berulang kali sebelua
pelakssnasn sslah s:tu hukumannya, maka hukuman-hukumsnnya
ssling memaguki yang berarti cukup melaksansksn salah satu
hukumannya,

Tadakhul dalam jarimah minum memurut Abdul  Qedir
Audah moliputi tige segi :
1. Hukuman-hulusan dslam jerimeh minum dapat ditsdskhul -
seperti dalam jarimsh mabuk yang berulang ssmpei pelake
sanaan salah satu hukussnnya,

37anmad Ashar Baayir, MA,, Ikhtiser Plaih Jimayat ,
hC:ivakan pertams, PN, Fak,Hukusum UII Yogyakarta, 1932 »
[ ]

takan kocﬁa , N
”Abdul wnr Auuh. w., hel, 508
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2¢ Tadaizhul antara hukumen mabuk dan hukunsn minum, 86~
orong dzirmi yeang asbuk kezudisn masuk Inlam sshelun
pelakssnacn hukumsn dm minum lagi, maka Sormasuic  had
mabuk dan minum (cukup melskssnskan 8atu hukuzen saje).

3, Tadakzhul dalem hed minum dan had bunuh, sebab aeabusuh
juga termasukx hadehad Alish atau haok haada, sebogsimana
peminus dan pezina muhghan staw minum dan membunuh se-
sevrang moka harns dileksanaicen hukuman bunuh, Lkarena
pembunuhan dspat menghilengkan hukuman miauws = ( dengen
adanya hukuman bunuh mska bukusad lain ticdehk ada guna-
dllaksonsgitcn ), asobab tiap=-tisp hikuman bermakeud sone
beri pengajaran dan mensegsh orsng lain unuk tidak
borbuat.w

Delan teori yang pertoma tadskhulnya terhadsp Dbu~
kumon yang sejonis, sedang untuk yang kedua tadakhuinya -
antara hukuman mabuic dan minus, karona Acdul QJeddr Audab -
juga membedskan gntata hukumen sabuk dan cinume Oleh karee
nonya bdla terjaci kedua jarfmsh ini, maka cukup salah sa~
tu hukumannya yang dilaksencken ( cukup dibukum karena nae
buknya stal kerena minumnya ). Dales point yeng tera:bir -
nampalt tadsithul ldsa ditorapken dslea jorfmah yeng besbeda
yedtu antara jarfmah ainuam den jarimah pembunuhon,

Pobakasan jarfash miaum yang terskhir, Addul Qadir
Audah menulis mengemal buktiebukti terhadsp jarimah minum
tcreebut, Bukti di sdol ada due necan, yallu 3
1, Porsaksian
2+ Pengekzuan
Untuk mongetahud terjedinya jarfmeh minun ind Abdul Qadir
Audah menuysratikan enksl harus dua orang lokieleki, sslane
jutnya doilsu hanya memaparkan pendspat Imem ADU Hand fah »
Abu Hanifsh menembabkan adanya bau, baik itu dan khemar

USRI E

py (TTR
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atsu beu muskir ketiks perssksian,’l Jadi ketika sakat
menga jukan pereqksiannya harus bise membuktikan bahwa jani
benar=benar melakuksn jarimsh minum dan masih ads baunys,
tYntuk itu saksi harus benar-benar mengetahul langsung wak-
tu jani sinum sehinggs ads bekasnya bDerupa bau, Karens bo-
leh jadi minumnya jani henya terpaksa atau dipaksa, atau
baunya itu adslah bau dari pada minuman lain yang menyeru-
poi bau khamsr yang dibolehkan untuk meminumnya, Oleh ka=
rena itu imam Abu Hanifah dam juge imem Syafi'i keduanya
berpendapat bsu saja tidak dapat disnggep sebagai bukti
jarlmah minum,’2

Di samping sysrat adanya bdau mulut dslam hsl seaksl
mengs jukan pers:ksisn m:ka harus adanys pengskuan, Pengae
kuan di sini menurut isam madshadb yang empat cukup hsnya
sekall, Sedang monurut Abu Yuguf pengskuan ssbenyak enmpat
kali dissmskan dengan pengskuan d-lom zina,

Yang terekhir pembahasannya mengemal halehal yang
oleh pare imam medshad diperselisihken, spaksh dopat dija-

dikan sebagni bukti dalsm melakuksn jariwah minus atau ti-
dak, yaitu bau, mobuk dan muntah, Nemun dalam pembashasan

ini Abdul Qudir Audah tidak mengemukskan pendapatnya sene
diri atau memberikan komentar-komentar tercendiri tapi bee
143u henya mengesukakan pend:psat imem madshad saja,
Demikian metode pembahagan yang dipsksi oleh  Abdul
Qedir Audah dalom menulis setiap materi, yaitu dengan me-
ngomukakan pendapat madshsbemadshad sunny ysng terkennl di
samping pendsapatnya sendiri, Hanya @:ja dalsm halehal tor-

tentu Abdul Qadir Audah tidak mengemukakan pendapotnya tee
pi banya pendap:t imam madshad tersebut dengoa alasan me-

reka mnging-masing, Jadi bagi setisp pembaca diberi kebe-

“rvid,, hel, 309
Tbide, bel, 511
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basan berpikir dalsm menelash meupun memberikan kesimpulan
atag tuligannya,

Co Iad Kitab A% Pagysl'e AL JASLy A1 IelSmy

Kitab At Tsayri'u Al Jinaiy Al Islemy mespunyai pem=
bahasan yeng sangat terperinci, sistematis dam kategoris,
Kitadb yang tordiri dari dua jus ini, pada jus pertamanys
berisi pembshassn jinayah secara umum yeng berarti pembae
hagan jinEyah secars keseluruhan (sstu kesatuen), Dalam
pembahagan ini dimulainya dengan masalah pemdabuluan seba~
geimana kitabekitad pads umumnya, Karens dengun adanya pen-
dahulusn, setiap pembaca akan mengetahui gembar:n umum daw
ri suatu lkitab yang akan dibaca di samping neneliti daftar
isinya,

Kemudian setglah masslah yendahuluan, dilanjutkan -
dengan uannlah Jarimah, kareua momang kitad tercebut adae
1ah kitsb Jnvinnh atau Jinﬁynh, maka dengan gendirinya se-
belum melangksh lebih Jauh tentang porbuatan-parbuatan Jae
yImah beliau menulis tentang halehsl yang menysnghkut jari-
meh stau jiniyah itu eendiri, Dengsn ini dimsksudkon agar
pembaca dapat mengetahui apakah suatu perbuatan dapat di-
kategorikan sebagal perbuatan jnri;ab atau tidok, Jadi
boliau memilai menulis tentang wagslihe-masalah umum dard
Jariunh atau Jinayah Sebelum sampal pada perbuatan= perbue
atan jariuah atsu Jj,nnyah khususnya,

Setelah membahas masalsh Jarimnh gecare umum, maka
gselanjutnya dari juz portama itu adalsh pembahassn wenge=
nai huknmaa/hquhah. Sebab sesustu larengen atau perintab
gemuta-mata tidsk akan cukup tanpa adsnya ancsmen  sanksl
yaug berups hukuman, Sedangken hukumen itu bersacam- macam
sesial dengan perbuatan yang dilakukan, Hukuman ini diper-
lukan untuk melindungi wasysarakat, sebab penjatuhan hukume
an tujuannya bukan penyiksaan terbad:p pelaoku akan tetapl
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tujuaanys mencegsh pelsiu untuk tidak meagulangi perbustan-
nya dap memahan oreng lsin untuk tidsk molakukan perbuatan

tersebut,

Dalam setiap pemjatuhan hukumen harus ade ketentuan
hulum yang pasti yang telah ditontukenm, baik oleh Al Qup -
an maupun Al fdadits, Nemun tidak eemua pelanggaran atau
kejahstan dikensi hukumsn, karena ada hal-hal tertemtu -
yang biga meringsnkan atau bahkan menghapus hukumen torse-
but seme eekali,

Dalam jus kedua dimulai dengsn bsb Jarimah yang me-
nyanglut qilbad dan diyat, dengan sendirinya jinayah- -
nayah itu hanya berhubungsn dengan hukuman qidmuh dan die
yat, Jinayah qishashediyet ini tidsk mutlak harus dilakese
nakan, karena dslam kedua jinmayah tersebut terdapat hak
Allah dan hak hamba, di sini berarti ketentuan hulkumnys
telah ditetapksn berdassrian nash, namun pelaksansan hukuse
nys tergantung pada sl korbam atau n:u.nya.Ol.oh karena itu
hulumsn bagl jinayah torsebut biss qidllih gesual daongan
perbuatan yamg dilakukan atau culkup dengan diyat saja,

Selanjutnya belisu menulis bontuk-bontuk jaﬂ.nh -
yang termssuk katogori hudud selain dari qlshaab don diyat,
di mona dimulsi demgsn pokok pembahasan tersendiri dengan
memakai istilsh "Kitsb®, Di sini nampak adanys makeud ter-
tentu, agar para pembaga dapat memshami adanys pordbedaan
antara perbustan yang tormasuk jJarimah hudud dengsn perbue
atsn jimayah qilh:lh-diyat sorta huluman-hukumannya,

Adanys perbedsan ini dapat diletahul hehws sebelua
beliau momulsi menulis tentang jarimeh hudud, beliau _men
jelasksn secara garis bessr magalah umum temtang hudud tere

sebut, yang kemsudian diakhiri dengan macas-macim Jarimah

hudud,
Adapun pembahassn jinayah secara khusug, berarti pes-

bahagan satu persatu tentang perbuatan yang tergolong ke
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dalen perbuatan ngmh. Pembahasan ini meliputi, masalah
pombunuban, JinfYah terhadap sesustu yong buksn jiws, Ji-
nadYah terhadap sesuatu yang termasuk jiwe dalam satu segl
tetapi bukan dari segl yang lein, jarimab=jar{ssh  hudud
yang terdiri dsri jarThah sina, jar{Roh qadaf, Jar{Reh mi-
pum, jarfBeh pencurian, jer{msh percmpoksn, jurfmab bughat
(pembangkangen terbadap pomerintaban Islam) dan JarfRah
riddah (murtad), Meginge-sasing jinaysh tersebut  dibshas
longkap dengan takrifnya, maGamemzosm atau bentuke bentuks
nya, rukunerukunnya, hukuman dan bentukebentuk hukumennys,
teknik pelaksanaan hukumsn dan nssh-nosh sebagaimens yang
telsh dieebutkan dalam sistematilkm peda sud dahulu,

Kitab=kitab lain yeng membehas masalah jin¥yah Jugs
banyak tetapi tidak selengkap pembahasan At Tasyri'u Al
Jinfly ini, pada umumnys kitabekitsb lain torsebut membe=
has bagianw-baglannya saja atau pengantarnya kecuall kitab
A1 Jar{meh wal UquBah f1 Fiqhil Islihy ysmg ditulis oleh
Mubammad Abu Zahrah, Kitab ini terdiri dari dua baglian
yong terpiaah, Kitab yang membahas masaloh jari‘uah dan iki-
tab yang membahas maselah Uqubah,

At Tsayri'u Al Jinaiy dan A1 Jarimsh wal Uqubah sema
sams pemiliki pembshsssn yang luas tetapi berbeda dalam
aistomatike dan tokansn pembahasan, Karena itu dala2a bebee
ropa hal pembahesan Abdul Qadir Audsh lebih luas sedangkan
dal:m beberupa hal yang lain pembahsean Abu Zehyeh 1lebih
luaa,

Dalam segl literatur Abdul Qadir Audah borusaha mene
dasarkan pembahasennya pada banyak sekall literatur dari
berbagal 1lmu yang berksitan langsung dengan masalah Sya-
ri'ah dan dari berbagai madshab yang ada, Tetapi karens
koadsan yang tidok mengisinken, ia mencukupkan diri pads
literatur-litoratur dari empat madshad sunny yang terkensl,
ditembah dengan kitabekitsb tafasir, hadits, ushul Fighi -
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dan kitabekitadb lain yamg tidak tergolong ke dslam eslzh
gatu dari empst madshad tersedut namun berkaitan dengan
ponbebasen, Meskipun demikian di antare literatur- litere-
tur yang dicantumican di bsgian akhir ld.tab Ji114 portam-
nya tetdapat kitad "Al Kagysyaf 'An Haquqat Tanzil" oleh
Az Zemakhayariy yamg dikenal sebagoi ahli tafsir dari lae
langen Mu'tasiih,*> Meskipun sangat kecil prosentasenya
jiks dibendingksn dengsa jusmlah literatur dari empat madse
had yang digunokannys, kiranyh kitab ini dapat dianggap -~
mowakili madshad !‘h'tﬂ!ﬂ.ﬂh, mongingat ssngat torkonalayn
kitab ini, bdaik di luar muupun di kslangen Mu'tazileh sene
diri,

Seluruh literatur yang digunskunnya berjumlsh kurang
lebih sembilan pulub kitad, Jumlah sebanysk ini kirenys
culup representatif untuk digunsk:n sebagsi dagar dsn per-
timbangan d:olsom mengemukskan keteranganeketerengsn ysng -
dapat dipertanggung jawabkan secars ilmiyah dslsm bidang-
nya., Sebad dengsn domikian, dsota yang disujiken guna mon-
duloung pendapat atau teorinys semakin lengkap, a:lah estu
eiri tuliesn ilmiysh ialah tidsk memuat pendangan-pandang-
an tonps pendukungnys,** Lagi pule, ponulis kiteb ini se-
hari-harinys senggeluti bidang ini secura pruoktis, harena
womang belisu adeloh seoreng hakism, Di samping itu, beliau
adalah seorung yang cerdas dan berpendidiksa tinggi,Dengan
domikian, beliuu mongenal betul bidang ini secara toort
den prektek, sehinggs dslam hsl ind beliau memsng oreongnya,
Berdasarkan pertimbangsn ini dapatlsh dikatakon bshwa isdl
kitad yang dituliemya dapat dijemin kualitzsnya,

Benysknya literetur yang digunakesn, dan keahlian pe-

{3Muhemmad Hugein Ads-Dmahabiy, it Tofsiru wel Hye-
fapuisygay Derul Kutubil Hsditesh, 1296 i, = 1976 M,, hal,

Whuiayat D, Brotowldjodo, Ponulio:n i
Iah, Jakarta, PN, Akadenika ndo, By 0
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nulisnya monjadikan ketorengan atau penjelasscn dalem kitadb
in4 luas, terursi panjsng ledar namun tidsk berlebihsn, je-
las den mudah difehemi karena discjikan dengan bahass dan
sugunan yang sederhana rti yang telsh dikemukakannya
eendiri dalom taqdimnya,’” Meskipun demiltian, tidak semua
pokok materi yang dibahasnya luas don detail apabila di-
bandingksn dengan beberepa kitadb lainnya, Dalam Dbeberepa
hal missluys dalsm “mahiyatul J-r.‘msh“ porbahasannya lu-
rang begitu luas Jika dibandingksn dengsm pembehasen Mue
hammed Abu Zaehreh, nemun tidak mongursngi arti pokok dsri
materi yang dibahae itu,

Delam hal “mehiyatul :}aﬂ.lah“, pembahagan Abdul
Qedir Audah hanys teprdiri deri bederapa ngi, yaitu t ta'e
rif jarThsh, perbedssn antsre jor{Rah dan jinsysh, seebabe
gpebad adanya keharamon dan hukuman, perdedaan antars Sym-
ri'ah dan Undang-Undang (bhukum positif) dalam hal ini, jae
rimah=jarinsh ta'dibiysh (pendidikan) wal skhtha'ul idariy-
yabh (kesalahanekesslahen administratif) dan Jjarimab wmadani-
ysh, 46 Sedsngkan pembshason Muhamsad Abu Zahwsh lebih dori
itu, yalmi; ta'rift Januh, hubupngan antare 3@1.!0!1 dan =

ma'‘shiysh, porbandingan antara pengertian japimsh dalanm
undang-undeng den_delem Syari'sh, aptara jarimah_den keja-
batsn, antara jarimsh den akhleq, kandungsn Syari'abh yang
tiduk dimuat dslam hukum voaitu. p__okok -polwk untuk mene-
tapksn suatu perbuatan sebagal Jarimuh, jarmh dan unsupre
ungur agames dsn pertalian jJarimab dengen kemudlaratan ue
Mg'ﬂ

Perbedasneperbedaan di antara penulis adalah ssngat
wajar disebsbkan oleh faktor-fakior yang berbeda di antara

5apau)l Qudir Audah, Qp, ¢it., Jus I, hal, 4
46 , hal, 66=77 |
47 unemmsd Abu Zahreh, op, cit., hel, =35
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sereka, Sebagaimsma yang telah dikemukskan di atas, bashwm
di antame Abdul Qadir Audah dan Abu Zahreh terdapet perbde-
dasn mistematila dan tekanan pemdahssan, Abdul Qadir Audah
lebih menekankan pada inti materi, sedengkan Abu Zahreh -
lebih menekanksn pedal halehal yang bersifut pengantar dan
ulegsn, Dalam magals:h pembagisn, khususnya pembagias ter-
hadap jarTheh, misslnya Abdul Qudir Audah langeung memdagi-
nya monjsdi dedberape bagian menurut kategori-kstegori yang
diduatnys 48 Adapun Abu Zahreh lebih banyak berbicsra ma=
saluh pembagian itu undiri."g Sehinggs pembahusan terass
psnjang, lams dan sulit bagxi pembaca untuk ssmpai kopada
hasil pembagien yang dspat dicapal dengan muidah dalsm pem-
bahasen Abdul Qudirp,

Oleh ssbsd perbedaan tekanan tersebut, dslam bebere-
pa hal Abdul Qadir Audah lebih luas dan terperinci dslam
mengurciksn inti masslash dari pads Abu Zshreh,Misslnys da-
lam megalzh jarimah zsina, Abu Zshroh membahasnya dalam dus
baglan; jarimeh dan uqubah, Di baglan jarimah, sina menja-
di gatu kesstusn dalam pembshagan Jarimch hudud, sehingga
tokanan pembahasan di sini bukan pada mosalah sina, tetapd
pada magam jarimeh ditinjau dari segi uqubahnya, Karena
itu, zina hanya merupskan bagian kec¢il dan merupakon begi-
an peadukung saja, qpnpmn: boglan-bagian lainnya tere
hadop pogbebassn jJarimsh budud tersebut,”C Di baglam uqu-
bah, jarimsh zina dibahss dalam dua tompat, Pertsms, ter-
maguk )ﬂhhau_e mengenal tujuan uqudah hudud, Di eind ,
pembahagan jarimsh zina jugs hanya morupskan sampel pendu-
kung pembehasun itu, Kedua, termasuk ke dalgp pembahagsn
tentang nash-nash uqubsh hudud, Di aini jarimeh sins men=~

48sbaul Qedir Audsh, 9p, gite, hal, 78=100
Wvuhsmmed Abu Zahrah, gp. ¢it., bal, F7=65
» hal, 7880
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dapatican porsi bahassn yang agak luas, meskipun demikian,
tetap buken morupakon bashes n inti, sebad tekansnnya ada-
1ah pada pembobessn mssh uglvah tadi,” Abdul Qedir Audsh
jugs membahagnya dolum dua tempat; juz pertana danm jus kee
dua, Dalam Jus pertoms zina menjadi bagiaon dari pesbshssan
tentang uqlbah, di sini zina hanya merupakan  pembahasan
mdukung.ﬁa Dalam jus itu, zina dibshos secars khusus
sebagai satu jarimeh, Pembahagan zina di sini sengat luas
dan terperinci, yang gaoris-garie besumys meliputi; por-
bandingon antars Sysrifsh den undang-undang mengenal hal
ini, rukun jarimab zina, bukumsn jerimeh sina, daliledslil
yang menatapkan perbuatan zina, ayarat-syarat perseksicn ,
pelaksanaan hukuman dan bhal-hsl yang monghaleng dilakssna-
kennya hukuman, m%?mmg segi di atas memiliki bagian
bagian yang banysk, |

Dalam mnasalah perbandingan, oleh karena literatur
yang digunsksn beraess) deri madsheb-msdsheb yang berbeds
maka di ssmping membandingksn antara Sysri'sh dam qanun -
Abdul Qedir Audah juge membandingkan antara medsbade madse
badb tersebut, Jjiks memeng terdapet perbedsan,Dalaa hal ini

Abdul Qedir Audah berusaha menyelesaiksn perbedasneperbeda-
an torsebut dengem tidsk memihak pada sazlsh satu di antare

mereka, Dengun demikisn sikap ilmiysh nampak dalam pembae
hagennya, Contoh, dslam masaluh alat yang dipergunsksn dae
lam jarimab pesbunuhun, D1 sini penulie mengemukskan pele
dapat Malik, Sysfi'i, Ahmad dan Abu Hamifah, Sesudah itu
penulis mengemukeksn dasar perbedsannys dan komidian mnon-
bandingkan dengan qan\m.y’

Dari urajan di atss, nampak jelas bahwa 4ei  kitad

:M-.. hal, 104~114

Abdul Qudir Audah, Qgp, git., Jus I, hal, 635=645
PDIbide, Jus 1I, hal, 346t

%MO hsl, 26-34 |
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At Tesyri'u Al Jinsiy int lengkap dengan pembshagen yang
luse, terperinci, jelas, mudsh difsbomi den momiliki bobot
{loiysh yang tingel,

Untuk mengetahui keduduksn kitab Al Tagyrf'u Al Jie
nMy Al IsIZmy ini dapot dilihat dari beberepe segi,

1, Deri eegi pengarengnya,

Dari cegli pengarangnys, sebagai yang telah dising -
gung dalam keterengen-ketersngan di mukm, kitc:b ini ditue
118 oleh seorsng yeng memiliki keduduksn dan pereian peRe
ting di Pemerintahan negaranya, Ketika mzsih hidup beliau
duduk dalom pemerintahsa uhgﬂ. mx Jedikotif, Di delam

mni.au lsinnya, belinu bomabung ‘dslam organisasi ysng
sangat dikonal di dunia Islom, yaitu "Ikhwenul Huslimin®,
Delom dunis ilmu pengetshusn belisu ini beaysk dikenal o-
rang dengen seringnys menulis artikel, khususaya masaleh
hukus Iglam, dolom mejalsh yang termasyhur di dunia Islem,
yaitu "AleMuelimun", Majalah ini dikelola dan diterbitksn
oleh organisasi ysng diikutinya tadi, Selsin artikelearti-
kel torsebut, dan sel:in kitsb At Tasyri'u Al Jid¥iy een-
diri, beliau Juge memiliki cukup banyok karsngsn~ karengan
lain dalsm bentuk bul y.ng jugs berkissr pads mssslsh hu-
kum, ,

Banysimya karengsn, baik yamg berbentuk buku msupun
artikel tersebut menunjukken bahws beliocu bamysk wmemberi-
ken sumbangsn ilzu peagetshusn, khususnys dal:m bidong hue
un Islan, Sumbangen tersebut bukan hanya dimenfsatk n o-
1eh megysrekat negsronya soja, moliinkan olech magyarekat
Islsm luss, dahkan mesysrakat pada umimnya yang lodbih luas,
Sebab banysk di sntar: karye-karyanye ysng dspat dijumpal
di luar Mesir, misslinya di Indonesia sini yeng jugs terda-
pat beberspe di antare kerya=karyanys itu ysng ditorjemshe
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kan, sehingge dapat difabami d:n diambil manfsatnys buksn
hanys oloh mereks yang mampu berbshasa Ared sajs,

Dari segl reputasi pengarangnya ysng cukup terkenmal
1tu, tentunya kitsb At Tagyri‘u Al Jioaiy Al Ielfy  ini
mewpunyai kedudukan tersendiri di antare kitsbekitad lain
terutama yang membahas mas.lah hukum, lebih khusus lagli

hukua pidanas Islam,

2, Dari segi pembahasannya,

Dari segl bidang pembahesan, seperti telah diulses
dslam sub bad sebelumnya, kitadb ini berisi pembabas:n ten-
tang hukum pidena Islam yang sangat lengkap,sistematis dan
bernilsl ilmiyah, Kitad ini bahkan merupakan kitab yang -~
terbaru dan terlengksp di meganya,

Di dalam "Taqdfa wa Tanjiih" kitabnya, ponulis kitab
itu mengatekan ¢

ag ad) b pylacadt Sgmptad it 0¥ g iy 2y 2y
g VU ol b et Vgm0 rpis ¥ it ps W1 rsimes i
gt | Bnoltngy Lol 06y and Jages clli bisla ¢ Bt |
93 » PUanlly paall
Artinya 3

"Saya mulail dengan bagisn jinKysh karena bagiasn m
meripakan bagian yang teremehkan di da}u Syari'ah, Se~
hinggs ksmi orcng-orsng hulum (positif) tidek wmempela~

L 1]
g:g:!.’ 3333:1 ah hmnym us lu%wm-ugw Syakhehi -
tereabailkan, khususnya bagisn bukum sipil dan Jindyah",

Maka nampok jelas dari perkataannys di atas bahws
eampai wektu itu belum ada pembahesan khusus mesalah jinS-
yah dalam figh, Dan inilsh antara lain yaong menyebabkan
belisu memulis kitab yang khusus membahas megsalsh JidZyah
ini, Khusus masal:h "Madany" memang sudnh ada yung wmemba-

S5Ibides Jus I, Bal, 8
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hagnya secare miqoronah yaitu Qadriy Bfkys, tetapi ini di-
pandang kursng Lengkap,

3¢ Dari segi dalilwdalil pembahassmnya,

Dalil~dalil yang digunskan untuk mendaseri pembabage
an kitab At Tasyrl'u il Jinfly Al Islfhy ini juga sangat
lengkap, tordiri dari ayatesayat Al Qur-an dan Hadits -~ lae
dite Nabi, Daliledslil tersebut diterepkan dongan mengi-
kuti knidahekaidah Ushul Figh, behkan ksidah-kaideh terse-
but dibahas secars mendasar dslom kaitannya dengen masalah
masalah jineyah,

Beberapa sudut pandang di atas menunjukksn bahwa ki-
tad ini memiliki kelebihan-kelebihen, dan karenanya mempi~
nyai kedudukan ysng tinggli di bidang ini, Namun sompei se-
Jauh ini, pemanfaatan kitad ini tidask berbeda dengan kitad
kitab derkualitas lainnya, yaitu sebagal buku pegangan di
perguruan-pergurucn tinggl den delesm buku-buku yang memba-
has bidang yang sama, Pergurusan-pergurusn Islam di Indone-
sia umumnys nmencantumk:in kitab ini sebagail literatur bagi
mata kuliash Hukum Pidena Islam peda Fakultas Syari'sh,ide~
pun dalam buku-buku dengan pembahagen yang suome, kitsb ini
banysk digunakan sebagsi referengi oleh pengarang - pengse
rong lainnya, seperti oleh :

1, Ahmad Fothi Behansly delsm “Al Maguliyysh Al  Jinslysh
£1 Fighi Al Isfamiy"

2, Ustads DR, Muhammad bin Syubbeh dalem "Al Hududu il -
Islany wa Mugaranatuba bil Qawasninil Wmdl'iyyati®

3. DR, Abdul Hamid Mutawslliy dalom "Mabsadiu Nidhamil Huke
m £11 Islamiy"

ke DR, ¥ghemmad Abdul Jaud Muhamd dalsa “Buhlutsun fit
Tanri'il Islamiy wel Qasnuniy"

5, DR, Abdul Asiz Amir dalam “At Ta'ziiru fisy Syard'atil
Islanmiysh",

%61b3d,, hel, 8=9



